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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap entitas diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan untuk 

memberikan informasi perusahaan publik ke pihak yang berkepentingan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban manajemen. Laporan keuangan juga penting disusun 

sebagai alat komunikasi antara manajer perusahaan dan stakeholder. Menurut 

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 8, Financial Accounting 

Standard Board (FASB) Tahun 2010 bahwa tujuan dari pelaporan keuangan adalah 

menyediakan informasi keuangan mengenai entitas pelapor yang berguna bagi 

investor, pemberi pinjaman dan kreditor yang sudah ada maupun yang potensial 

dalam pengambilan keputusan terkait investasi, kredit, serta evaluasi prospek arus 

kas. Laporan keuangan yang disusun harus mampu memberikan gambaran yang 

jelas mengenai kondisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan. Selain itu, 

informasi yang disajikan dalam laporan harus memiliki kualitas karakteristik 

informasi yang relevan, lengkap, netral dan bebas dari kesalahan material. Laporan 

keuangan yang dicurangi menyebabkan laporan tersebut tidak dapat diandalkan 

karena menyajikan informasi secara tidak akurat dan memiliki elemen yang 

menyesatkan pengguna dalam pengambilan keputusan (Damayani et al., 2019).  

Menurut, International Accounting Standard Board (IASB), informasi dalam 

laporan keuangan wajib memenuhi dua karakteristik kualitatif utama, yaitu  

relevansi (relevance) dan penyajian yang andal (faithful representation) (Sofia, 

2018). Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2016) informasi yang relevan 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang diambil oleh 
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pengguna. Bahkan jika sebagian pengguna tidak memanfaatkan informasi tersebut 

atau telah mengetahuinya dari sumberlain, informasi tetap berpotensi membuat 

perbedaan dalam pengambilan keputusan. Faithful representation berarti laporan 

keuangan menggambarkan fenomena ekonomi dalam bentuk kata dan angka yang 

akurat. Selain relevan, informasi dapat berguna apabila informasi keuangan benar-

benar mempresentasikan fenomena yang dimaksud. Terdapat tiga karakteristik 

utama yang harus dimiliki agar laporan keuangan bisa dikatakan mempresentasikan 

fenomena secara akurat yaitu, kelengkapan, netralitas, dan bebas dari kesalahan. 

Selain itu, kegunaan informasi keuangan dapat meningkat jika informasi tersebut 

dapat diperbandingkan (comparable), dapat diverifikasi (verifiable), disajikan tepat 

waktu (timely), dan mudah dipahami (understandable) (Tanuwijaya & Dwijayanti, 

2022). 

Survei oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2024) dalam 

Report to The Nation (RTTN) menunjukkan bahwa fraudulent financial reporting 

merupakan kasus kecurangan dengan peningkatan terbesar kedua setelah korupsi 

dan disusul oleh penyalahgunaan aset.  

 

Gambar 1. 1 Peningkatan tiga kategori utama fraud dunia 

Sumber: ACFE Global, 2024 

 Hasil survei RTTN tahun 2024 menunjukkan bahwa kasus kecurangan atau 

manipulasi laporan keuangan membawa kerugian terbesar dibandingkan dengan 
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jenis kecurangan lainnya, yakni total kerugian sebesar $593.000 pada tahun 2022, 

kemudian naik sebesar 29% pada tahun 2024, menjadi sebesar $766.000. 

Selanjutnya, disusul dengan kerugian atas korupsi sebesar $150.000 pada tahun 

2022, naik 33% menjadi $200.000 di tahun 2024. (ACFE, 2024).  

ACFE (2024) menyatakan bahwa sektor energi merupakan sektor ke 5 tingkat 

kasus fraud terbanyak, yaitu sebanyak 78 kasus.  

 

Gambar 1. 2 Fraud menurut Industri 

Sumber : ACFE 2024 

Berdasarkan gambar 1.2. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

(2024) menyatakan bahwa kecurangan dalam laporan keuangan secara global 

terjadi sekitar 5% kasus, dengan kerugian rata-rata tertinggi mencapai $766.000 per 

kasus. ACFE (2024) juga menyatakan bahwa sektor energi mengalami tingkat 

korupsi tertinggi kedua, mencapai 60%, dengan kejadian kecurangan laporan 
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keuangan sebesar 4%. Total kasus fraud pada sektor energi berjumlah 78 kasus 

dengan kerugian rata-rata sebesar $2.603.000 dan median loss sebesar $152.000.  

Kasus dari manipulasi laporan keuangan di Indonesia sendiri misalnya 

kasus dari PT Timah Tbk (TINS). PT Timah Tbk diduga terlibat dalam manipulasi 

laporan keuangan pada tahun 2019 dengan tujuan menyembunyikan 

ketidakseimbangan keuangan perusahaan. Upaya ini dilakukan agar laporan neraca 

hasil pemeriksaan terlihat seimbang, meskipun sebenarnya terdapat kejanggalan 

dalam kondisi keuangan. Hal tersebut memunculkan indikasi adanya potensi tindak 

korupsi yang memengaruhi laporan hasil pemeriksaan keuangan perusahaan pada 

tahun anggaran 2019. Selain itu, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM) pada tahun 2024 mengungkapkan dugaan kerugian negara mencapai 

Rp300 triliun, perhitungan ini didasarkan pada laporan hasil audit perhitungan 

kerugian keuangan negara di kasus timah yang tertuang dalam Nomor: PE.04.03/S-

522/D5/03/2024 tertanggal 28 Mei akibat kasus korupsi terkait tata niaga timah 

dalam lingkup Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT Timah Tbk. Kasus ini mencakup 

periode tahun 2015-2022. Perhitungan kerugian tersebut tidak hanya mencakup 

aspek ekonomi, tetapi juga menyoroti kerusakan lingkungan yang signifikan akibat 

praktik pertambangan yang diduga tidak sesuai dengan standar dan regulasi yang 

berlaku. Kerugian negara yang mengakibatkan kerusakan lingkungan ini nilainya 

mencapai Rp271 triliun berdasarkan hitungan ahli lingkungan hidup (Detiknews, 

2024).  

Kasus manipulasi laporan keuangan lainnya berasal dari PT Indofarma Tbk 

(INAF). Dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Investigatif atas Pengelolaan 



5 

 

Keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) kepada PT Indofarma Tbk dan 

anak perusahaannya pada periode 2020 hingga semester I 2023 menemukan adanya 

indikasi manipulasi laporan keuangan yang berpotensi merugikan negara hingga Rp 

371,8 miliar. PT Indoframa Tbk sebelumnya juga telah diperiksa oleh BPK karena 

adanya kasus PKPU (Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang) dan penundaan 

gaji karyawan. Selain itu, PT Indofarma Tbk telah terlibat dalam tindakan dugaan 

manipulasi sebelumnya, pada tahun 2004. Dimana Direksi Indofarma dihukum 

denda Rp 500 juta oleh Bapepam (sekarang OJK) atas penyajian laporan keuangan 

pada tahun 2001. Laksono Trisnanoto, Komisaris Utama Indofarma, 

mengundurkan diri pada Mei 2024 dan mengungkapkan bahwa dugaan manipulasi 

telah berlangsung sejak lama. Hasil pemeriksaan BPK ini menunjukkan bahwa PT 

Indofarma Tbk dan anak perusahaannya melakukan kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan, termasuk pencatatan fiktif, rekayasa transaksi, dan penggelembungan 

inventaris. Akibatnya, laporan keuangan perusahaan tidak mencerminkan kondisi 

keuangan yang sebenarnya (BPK RI, 2024). 

Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan besar 

yang menyajikan informasi keuangan yang tidak mencerminkan kondisi 

sebenarnya. Hal ini mencerminkan rendahnya integritas dalam penyusunan laporan 

keuangan dan ketidaksesuaian laporan yang dibuat dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang berlaku. Fenomena manipulasi ini menunjukkan bahwa 

integritas dalam penyajian laporan keuangan tahunan perusahaan masih sangat 

minim, sehingga informasi yang diberikan tidak dapat diandalkan oleh pihak 

internal maupun eksternal.  
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Talu & Wahyuningsih (2023) berpendapat bahwa integritas laporan keuangan 

merupakan tingkat kejujuran dan keakuratan suatu perusahaan dalam memberikan 

informasi laporan keuangan, semua informasi mengenai kinerja dan keuangan 

harus disajikan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan 

keuangan yang berintegritas tinggi dapat diukur dengan indeks konservatisme atau 

dengan manajemen laba (Arista et al., 2019). Perhitungan dengan manajemen laba 

dihitung dengan menggunakan model Jones yang telah dimodifikasi yaitu, 

Discretionary accrual (DA). Model jones menghubungkan total akrual dengan 

perubahan penjualan dan aset tetap. Discretionary accrual diartikan sebagai 

komponen akrual hasil manipulasi oleh manajemen dengan memanfaatkan 

penggunaan standar akuntansi yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

Sedangkan Non-Discretionary accrual merupakan komponen akrual timbul secara 

alami dan objektif berdasarkan metode pencatatan akrual yang sesuai dengan sesuai 

standar akuntansi yang berlaku.  

Rotasi auditor, komite audit, ukuran KAP, leverage dan ukuran perusahaan 

merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

Variabel-variabel tersebut dipilih dikarenakan masih terdapat inkonsistensi hasil 

yang didapatkan dari peneliti-peneliti sebelumnya.  

Rotasi audit atau pergantian auditor adalah salah satu faktor penting yang 

dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan. Pergantian auditor secara berkala 

perlu dilakukan untuk menjaga kualitas audit, sehingga tingkat integritas laporan 

keuangan dapat meningkat. Peraturan yang mengatur mengenai rotasi auditor 
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adalah POJK 9 Tahun 2023 tentang penggunaan jasa akuntan publik dan kantor 

akuntan publik dalam kegiatan jasa keuangan.  Selain rotasi yang diwajibkan secara 

regulasi, perusahaan juga dapat memilih untuk melakukan pergantian auditor secara 

sukarela. Langkah ini penting untuk memastikan independensi auditor dan menjaga 

kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang disajikan. Penelitian Yulinda 

et al. (2016) mengatakan bahwa rotasi auditor berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan sedangkan berdasarkan penelitian Nabila et al. (2023) 

menyatakan bahwa pergantian auditor tidak mempengaruhi integritas laporan 

keuangan.  

Faktor selanjutnya adalah komite audit, komite audit adalah bagian penting 

dari manajemen perusahaan. Keberhasilan mereka bergantung pada 

independensinya (Maychandra & Nelvirita, 2023). Tugas dan tanggung jawab 

komite audit merujuk pada Peraturan OJK No.55/POJK.04/20 tentang 

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Komite audit 

berfungsi untuk membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tanggung jawab 

pengawasan atas pelaporan keuangan, manajemen risiko dan pengendalian internal 

serta audit. Selain itu, komite audit juga memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku. Integritas laporan keuangan dapat 

meningkat dengan adanya komite audit di dalamnya (Nurhayadi et al., 2024). 

Komite audit bertanggung jawab memastikan bahwa laporan keuangan dibuat 

dengan benar dan sesuai dengan praktik akuntansi yang berterima umum dalam 

menjaga integritas laporan keuangan (Lestari & Shanti, 2024). Hasil penelitian 

Abidatus Suroya et al. (2024) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 
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signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Namun, menurut Wulan Kusuma 

et al. (2024) komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Ukuran kantor akuntan publik (KAP) merupakan indikator yang digunakan 

untuk menentukan seberapa besar atau kecilnya sebuah kantor akuntan publik yang 

dipilih oleh perusahaan untuk memeriksa laporan keuangannya. Terdapat dua 

kategori ukuran KAP, yaitu big four dan non big four (Ahdania Azahra et al., 2024). 

Ukuran KAP sering kali menjadi indikator kualitas kinerja KAP dalam mengaudit 

laporan keuangan (Istutik et al., 2022). KAP yang lebih besar umumnya dianggap 

memiliki kapasitas dan sumber daya yang lebih besar, sehingga mampu 

memberikan audit yang lebih mendalam dan berkualitas tinggi. Hal ini berdampak 

langsung pada integritas laporan keuangan, di mana perusahaan yang diaudit oleh 

KAP besar biasanya menghasilkan laporan dengan tingkat kepercayaan yang lebih 

tinggi. Selain itu, KAP yang besar juga cenderung memiliki reputasi yang lebih 

baik di lingkungan bisnis dan masyarakat, yang semakin memperkuat persepsi 

bahwa laporan keuangan yang diaudit memiliki integritas dan akurasi yang lebih 

tinggi (Cintia & Khairani, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Istutik et al. (2022) 

menyimpulkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Namun, penelitian Ratih & Kuntadi (2024) menemukan bahwa ukuran 

KAP memiliki pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.  

Faktor lainnya adalah leverage, rasio leverage digunakan untuk mengukur 

seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan untuk memenuhi 

asetnya. Leverage adalah efek dari penggunaan utang sebagai pendanaan, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang (Purba & Fuadi, 2023). Perusahaan dapat 
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dikategorikan sebagai leverage ekstream apabila perusahaan memiliki tingkat 

hutang yang tinggi dan sulit untuk melunasinya (Nurhalizah et al., 2023), tetapi juga 

memiliki peluang yang tinggi untuk menghasilkan laba yang besar (Damayanti et 

al., 2023). Menurut penelitian Fatin & Suzan (2022), leverage tidak memiliki 

pengaruh, penelitian Rahmaputri & Sugeng (2024) menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan sedangkan 

menurut Fatimah et al. (2020) dan (M. N. Putri et al., 2022) menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.  

Ukuran perusahaan digunakan untuk menggambarkan seberapa besar atau 

kecil suatu perusahaan berdasarkan berbagai kriteria seperti total aktiva, ukuran 

logaritmik, nilai pasar, jumlah saham yang beredar, total penjualan, total 

pendapatan, total modal dan lainnya (Ayem et al., 2023). Menurut Nurbaiti et al. 

(2021), Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi tingkat integritas laporan 

keuangan karena perusahaan yang lebih besar akan mendapatkan perhatian lebih 

dari masyarakat dan pemangku kepentingan. Untuk mempertahankan reputasi dan 

kredibilitasnya, perusahaan besar cenderung berusaha menyajikan laporan 

keuangan yang baik, transparan, dan jujur. Menurut penelitian Putri et al. (2024) 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Namun, Damayanti et al. (2023) dan Nabila et al., 

(2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini akan mengembangkan lebih 

lanjut penelitian milik Santoso & Andarsari (2022) dengan judul “Pengaruh 



10 

 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan dan Kualitas Audit Terhadap 

Integritas Laporan Keuangan”. Adanya perubahan variabel independen yaitu, Audit 

Rotasi, Komite Audit, Ukuran KAP, dan Leverage. Penelitian sebelumnya 

umumnya menggunakan indeks konservatisme dengan proksi market to book value 

of equity dalam mengukur variabel integritas laporan keuangan. Penelitian ini 

menggunakan metode pengukuran diskresioner akrual. Pendekatan ini lebih sesuai 

untuk mengevaluasi sejauh mana manajemen melakukan kebijakan akuntansi yang 

dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan, serta memberikan gambaran yang 

jelas mengenai potensi praktik manipulasi dalam penyajian informasi keuangan.  

Selain itu, perusahaan dari penelitian sebelumnya yaitu perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman dengan periode tahun 2017-2020 

dengan sampel penelitian sebanyak 16 perusahaan, sedangkan penelitian ini 

menggunakan penelitian dari sektor energi dengan sampel yang lebih banyak yaitu 

sebanyak 43 sampel perusahaan energi. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2023 dipilih menjadi populasi dan 

periode pada penelitian ini. Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Audit Rotasi, Komite Audit, Ukuran KAP, Leverage, dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris 

pada Perusahaan Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sejalan dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh Rotasi Audit di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) terhadap integritas laporan keuangan?  

2. Bagaimana pengaruh Komite Audit di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) terhadap integritas laporan keuangan?  

3. Bagaimana pengaruh Ukuran KAP di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) terhadap integritas laporan keuangan?  

4. Bagaimana pengaruh Leverage di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) terhadap integritas laporan keuangan?  

5. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan di perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) terhadap integritas laporan keuangan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh Rotasi Audit di perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

2. Menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh Komite Audit di perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

3. Menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh Ukuran KAP di perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 
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4. Menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh Leverage di perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terhadap Integritas Laporan Keuangan 

5. Menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan di 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terhadap Integritas 

Laporan Keuangan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih 

mendalam serta memperkaya literatur bagi para pembaca mengenai 

berbagai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi integritas laporan 

keuangan, terutama di sektor energi. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

bermanfaat bagi kalangan akademisi, praktisi, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam memahami dinamika laporan keuangan. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak internal 

perusahaan dalam menjaga integritas dan akuntabilitas, khususnya dalam 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Indonesia 

(SAK). Dengan demikian, diharapkan terciptanya integritas laporan 

keuangan yang sesuai dengan aturan yang berlaku di Indonesia.  
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